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Penelitian ini mengenai Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Cooperative Script Terhadap Keterampilan 
Menyimak Peserta Didik Kelas V MI Bustanul Ulum yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative Script 
terhadap keterampilan menyimak peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan metode Quasy Eksperimental 
Design dengan desain penelitian Nonequivalent Control Grup Design. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V MI 
Bustanul Ulum Sidorejo. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu purposive sampling dengan sampel penelitian terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai 
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan pada penelitian adalah 
intrumen tes berupa 20 soal pilihan ganda yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan menyimak peserta didik. Uji hipotesis pada 
penelitian menggunakan uji Independent Sample T-test yang 
dugunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Cooperative Script. 
Berdasarkan data yang telah dianalisis, menunjukkan hasil uji 
hipotesis yaitu 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative script terhadap keterampilan 



















                         
“Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengar 
Kanlah dan diamlah agar kamu mendapat rahmat” 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalahpaham dalam skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Script 
Terhadap Keterampilan Menyimak Peserta Didik Kelas V MI 
Bustanul Ulum Sidorejo Lampung Timur” maka akan dijabarkan 
istilah yang terdapat dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda) yang ikut 
membentuk watak,kepercayaan,atau perbuatan seseorang.
1
 
2. Model pembelajaran  
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 




3. Cooperative Script 
Cooperative Script adalah skenario pembelajaran 




4. Keterampilan Menyimak 
Menyimak adalah suatu proses kegiatan dari 
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh 
perhatian,pemahaman,apresiasi serta interprestasi untuk 
memperoleh suatu informasi,menagkap isi atau pesan,serta 
memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.
4
 
                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Bahasa Indonesia 
(Jakarta:Pusat Bahasa,2008),1150.  
2Mohamad Syarif Sumatri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik 
Di Tingkat Pendidikan Dasar (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 37. 
3Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 
2013 (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2017), 49. 
4Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan 





B. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah suatu proses pelatihan dan pengajaran yang 
diperuntukan terutama kepada anak-anak dan remaja, baik di sekolah 
ataupun di kampus, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan 
mengembangkan keterampilan-keterampilan.
5
 Pendidikan ialah bidang 




“Education it self one of the activities And effort to create 
potential and qualified human resource”.
7
 
Pendidikan pada dasarnya adalah salah satu kegiatan atau 
upaya yang dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT di dalam Al-
Qur’an surah Al – Ahzab ayat 21 : 
                         
       
  “ Sungguh, telah ada pada (diri) Rasullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari Kiamat dan banyak mengingat Allah”. 
(Q.S. Al-Ahzab [33]:22) 
 
 Dalam ayat diatas dapat diambil sebuah nilai pendidikan 
bahwasanya seorang pendidik harus menjadi teladan yang baik bagi 
peserta didiknya. Jika pendidik tidak memiliki perlaku yang baik hal 
ini akan membuat peserta didik akan berperilaku tidak baik. 
Sebaliknya jika sebagai pendidik dapat memberikan contoh 
berperilaku baik maka akan mencetak peserta didik yang berprilaku 
baik.  
                                                             
    5U.H.Saidah, Pengantar Pendidikan Telaah Pendidikan Secara 
Global Dan Nasional (Jakarta : Rajawali Pers, 2016),1. 
6Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Telaah Pendidikan 
Klasik Hingga Kontemporer Formula dan Penerapannya Dalam 
Pembelajaran (Yogyakarta : IRCiSOD, 2017),13. 
7A thahir,Chairul Anwar, Et.All “The Efectivenness Of Steam 
Learning:Scientifick Attitudes And Student Conceptual Understanding” 




 “This in line with the goal of education which not only to transfer 
knowledge but also to form a noble person and to from a strong 
character”.8  
        Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang tidak hanya untuk 
mentransfer ilmu tetapi juga untuk membentuk pribadi yang berakhlak 
mulia dan membentuk karakter.  Pendidik memiliki tanggung jawab 
terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya 
mengembangkan seluruh  potensi  peserta didik baik potensi afektif , 
kognitif, dan psikomotorik.
9
 Salah satu faktor yang mempengaruhi 
berhasil tidaknya tujuan pendidikan ialah proses pembelajaran.
10
 
Tugas seorang pendidik yakni sebagai fasilitator dan motivator. Peran 
pendidik sebagai motivator adalah mengupayakan semaksimal 
mungkin agar peserta didik memiliki motivasi atau semangat belajar 




Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan manusia 
dari usia dini hingga dewasa untuk dapat mengembangkan potensi 
yang dimiliki dalam dirinya. Setiap manusia memiliki berbagai 
macam potensi yang berbeda-beda. Potensi manusia tidak akan 






                                                             
8Chairul Anwar, Antomi Saregar,Dkk,” The Effectiveness Of 
Islamic Religius Education In The Universities The Effects On The 
Students Characters In The Era Of Industy 4.0" Tadris Jurnal Keguruan 
Dan Ilmu Tarbiyah Vol.3 No.1 (2018),78.  
9Sukring,“Pendidik Dalam Pengembangan Kecerdasan Peserta 
Didik”, Tadris : Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah Vol.1 No.1 ISSN : 
2301-7562 ( Juni 2016),72. 
10Dewi Susanti,Chairul Anwar,Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Discovery Learning Tipe POE Dan Aktivitas Belajar Terhadap 
Kemampuan Metakognitif”. Jurnal Inovasi Matematika 
(INOMATIKA),Vol.2 No 2(2020),94. 
11Syofnida Ifrianti, “Implementasi Metode Bermain Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Di Madrasah Ibtidaiyah”, Terampil 





Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-alaq ayat 1-5 :    
                         
                             
    
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 
mengajar(manusia) dengan perantara kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya “. (Q.S Al-Alaq : 
1-5)  
 
  Surah Al-Alaq adalah surah yang pertama kali di turunkan pada 
Rasul Saw, pada awal surah berisi perintah membaca. Dengan 
membaca dapat diketahui perintah dan larangan Allah. Perintah 
membaca disini dimaknai bukan hanya sebatas membaca lembaran-
lembaran buku, melainkan membaca tanda-tanda kebesaran Allah 
SWT. Ayat tersebut memerintahkan kita untuk belajar mencari ilmu 
pengetahuan. Allah telah memberi kita kemampuan melihat dengan 
mata dan mendengar dengan telinga, sehingga dengan kemampuan 
tersebut dapat digunakan untuk mencari ilmu pengetahuan baik itu 
ilmu agama maupun ilmu yang bersifat umum.  
Menurut teori belajar bahasa behaviorisme dari BF Skiner 
yang menyatakan bahwa:(1)belajar merupakan pembentukan asosiasi 
stimulus dengan respon reflektif,(2)menyangkal adanya kemampuan 
bawaan,(3)belajar memerlukan classical conditioning dan operan 
conditioning,(4)diterapkannya pengajaran terprogram secara bertahap,  
(5)ada hukuman dan ganjaran (reward and punishment) sebagai 




Belajar tidak hanya sekedar pengalaman, namun belajar 
adalah suatu proses bukan merupakan suatu hasil, karenanya belajar 
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berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai 
macam perbuatan untuk dapat mencapai hasil.
13
 Bahasa Indonesia 
merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah dasar 
mulai dari kelas rendah sampai kelas tinggi. Bahasa Indonesia 
memiliki prasentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua mata pelajaran.
14
 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah 
membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa 
Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsinya.
15
 
Dalam kurikulum 2013 menguraikan tujuan pembelajaran yang 
sejalan dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yakni agar 
peserta didik terampil berbahasa.Keterampilan dalam bahasa 
Indonesia terdiri dari 4 aspek yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara,keterampilan membaca dan keterampilan 
menulis.Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang perlu dikuasai oleh peserta didik, karena dengan 
menyimak akan mempermudah dalam memahami setiap 
pembelajaran.  
Proporsi kegiatan menyimak dalam kehidupan sehari-hari 
lebih besar jika dibandingkan dengan kegiatan berbahasa lainnya. Hal 
ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Paul T. Rankin 
dalam Tarigan dalam kehidupan suatu masyarakat di jumpai porsi 
kegiatan menyimak 42 %, berbicara 32 %, membaca 15 % dan 
menulis 11 %.
16
 Berdasarkan penelitian tersebut dalam kehidupan 
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sehari-hari keterampilan menyimak memiliki peranan yang lebih besar 
jika dibandingkan dengan keterampilan yang lain. Keterampilan 
menyimak sangat penting dalam proses belajar karena dengan 
menyimak peserta didik dapat memahami informasi yang di 
sampaikan.  
Salah satu keterampilan menyimak di kelas V yaitu menyimak 
cerita. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan ditemukan beberapa permasalahan yaitu kurangnya fokus 
dan perhatian peserta didik pada saat peneliti membacakan teks 
bacaan. Peserta didik sering melakukan aktifitas seperti asik ngobrol 
dengan teman ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Ketika 
peneliti bertanya terkait unsur-unsur cerita sebagain peserta didik 
belum bisa menjawab dengan benar. Masih rendahnya hasil belajar 
peserta didik khususnya dalam aspek menyimak cerita, sebagian besar 
peserta didik masih mendapat nilai di bawah rata-rata. Hal ini dapat di 
lihat dari hasil pra penelitian yang sudah dilakukan. Selain itu proses 
belajar mengajar bersifat monoton, dimana peserta didik belum 
dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. 
Berikut ini adalah data awal hasil tes keterampilan menyimak 
peserta didik kelas V MI Bustanul Ulum Sidorejo Lampung Timur. 
  
Tabel 1.1 
Hasil tes keterampilan menyimak pra penelitian peserta 
didik kelas V MI Bustanul Ulum 





86 – 100 Sangat Baik 3 
76 – 85 Baik 5 
56 – 74 Cukup 11 
10 – 55 Kurang 9 















86 – 100 Sangat Baik 6 
76 – 85 Baik 3 
56 – 74 Cukup 12 
10 – 55 Kurang 6 
Jumlah peserta didik 27 
Sumber: Hasil tes keterampilan menyimak peserta didik 
kelas V MI Bustanul Uulum Sidorejo Lampung Timur 
 
Berdasarkan hasil pra penelitian tabel 1 diatas 
menunjukkan jumlah nilai kelas VA rata-ratanya sebesar 47,18 
sedangkan kelas V B nilai rata-ratanya sebesar 58,11.Dari 
permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa masih rendah 
nya keterampilan menyimak peserta didik. Untuk dapat 
mengatasi permasalahan tersebut diperlukan adanya variasi 
dalam model pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 
peserta didik dapat antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang digunakan 
yaitu dengan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 
Script.  
Slavin berpendapat bahwa model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
mengingat adalah pembelajaran dengan model Cooperative 
Script.17Menurut sudrajat model pembelajaran Cooperative Script 
adalah metode pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan 
dan bergantian secara lisan mengikhtsarkan bagian-bagian dari 
materi yang dipelajari.
18
 Model pembelajaran ini diharapkan 
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mampu untuk meningkatkan keterampilan menyimak dan 
menjadikan kegiatan dalam pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan. 
Berdasarkan pemaparan masalah yang ada, maka dari itu 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian terkait judul “ 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative 
Script Terhadap Keterampilan Menyimak Peserta Didik 
Kelas V MI Bustanul Ulum Sidorejo Lampung Timur”. 
 
C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan maka 
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dan 
bervariasi. 
2. Kurangnya fokus peserta didik dalam proses pembelajaran 
terutama dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 
3. Proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik. 
4. Model Cooperative Script digunakan sebagai altenatif 
meningkatkan keterampilan menyimak. 
 
D. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis 
membatasi penelitian ini dalam : 
1. Model yang digunakan adalah  model pembelajaran 
kooperatif tipe Cooperative Script. 
2. Permasalahan yang akan diteliti mengenai keterampilan 
menyimak bahasa Indonesia. 
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menyusun 
suatu rumusan masalah penelitian yaitu : apakah ada pengaruh model 
kooperatif tipe Cooperative Script terhadap keterampilan menyimak 
peserta didik kelas V MI Bustanul Ulum Sidorejo ? 
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F. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 
Script terhadap keterampilan menyimak bahasa Indonesia peserta 
didik kelas V MI Bustanul Ulum Sidorejo. 
 
G. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan akan memberikan 
sumbangsih dalam perkembangan keilmuan terkait model 
pembelajaran Cooperative Script untuk dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peserta didik  
Bagi peserta didik, penelitian ini menjadi 
rujukan khususnya pengunaan model pembelaran 
Cooperative Script pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak peserta didik khususnya MI Bustanul 
Ulum Sidorejo. 
2) Bagi pendidik  
Bagi pendidik khususnya yang 
mengampu mata pelajaran bahasa Indonesia,  
penelitian ini dapat memberikan referensi terkait 
dengan model pembelajaran Cooperative Script 
dan upaya untuk meningkatkan keterampilan 
menyimak peserta didik.  
3) Bagi sekolah  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 




penggunaan berbagai model dalam pembelajaran, 
karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
bahasa Indonesia. 
4) Bagi peneliti yang akan datang  
Mendapatkan fakta tentang ada atau tidaknya 
pengaruh penggunaan keterampilan menyimak 
dengan penggunaan model pembelajaran 
Cooperative Script. 
H. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pada hakikatnya penelitian ini bertujuan untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran, baik memperbaiki 
pembelajaran dikelas maupun kinerja pendidik. Apabila mutu 
pembelajaran dikelas meningkat maka mutu pendidikan dapat 
ditingkatkan. Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe cooperative script terhadap keterampilan 
menyimak peserta didik sebelumnya telah dilakukan oleh :  
Yuni Isnawati dengan penelitian yang berjudul“ 
Peningkatan Kemampuan Menyimak Berita Melalui Model 
Pembelajaran Cooperative Script Pada Siswa Kelas VII 
SMPN 4 Purwokerto. Hasil penelitian ini menunjukkan 
kemampuan menyimak berita mengalami peningkatan pada 
pra siklus I dan siklus II , pada prasiklus diperoleh rentang 
nilai rata-rata 46,62 tergolong kurang, pada siklus I diperoleh 
rerata sebesar 72,97 tergolong cukup dan pada siklus II 
diperoleh rerata sebesar 79,22 tergolong baik, terjadi 
perubahan prilaku dan sikap siswa dari negatif kearah positif. 
Perbedaan penelitian oleh Yuni Isnawati dengan penelitian ini 
adalah jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian quasy eskperimen design. Tempat 
penelitiannya pada tingkat sekolah menengah pertama 
sedangkan pada penelitiannya pada tingkat sekolah dasar.  
Maria Ulfah dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Di MI Munawariyah Palembang“. Hasil penelitian  




penerapan model cooperative script terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA di MI Munawariyah 
Palembang. Perbedaan penelitian oleh Maria Ulfah dengan 
penelitian ini adalah variabel penelitiannya yaitu model 
cooperative script dan hasil belajar siswa, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan variabel penelitian yaitu model 
pembelajaran cooperative script dan keterampilan menyimak. 
Nurul Ardiyani dengan penelitian yang berjudul 
“Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Script 
Terhadap Hasil Belajar Menyimak Pada Cerita Fantasi Siswa 
Semester Ganjil Kelas VII SMPIT Al-Fidaa Tambun Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model 
cooperative script  dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t, hasil t hitung 
kelas VII Hafsoh adalah 6,814 dengan Sig.(2-tailed) sebesar 
0,000 lebih kecil dibandingkan nilai taraf signifikan sebesar 
0,05 yang berarti terdapat perbedaan antara nilai pretest dan 
posttest. Kemudian t hitung keas VII Ibnu Shina adalah -6,267 
dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dengan nilai 
signifikan 0,05, artinya terdapat peningkatan nilai rata-rata 
dalam penggunaan model pembelajaran cooperative script. 
Perbedaan penelitian Nurul Ardiyani dengan penelitian ini 
adalah tempat penelitiannya pada tingkat Sekolah Menengah 













A. Model Pembelajaran Cooperative Script  
1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script  
Model pembelajaran Cooperative Script 
merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 
kooperatif. Model Cooperative Script merupakan model 
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok. 
Dalam perkembangannya Cooperative Script telah 
mengalami adaptasi sehingga terdapat beberapa 
pengertian dan bentuk yang berbeda satu dengan yang 
lainnya, namun memiliki inti yang sama. 
Menurut Danserau model pembelajaran 
Cooperative Script sebagai skenario pembelajaraan, 
artinya setiap siswa mempunyai peran dalam saat diskusi 
sedang berlangsung.
19
 Menurut Lambiotte dkk 
Cooperative Script adalah salah satu model pembelajaran 
dimana siswa bekerja sama berpasangan dan bergantian 




Cooperative Script merupakan tipe pembelajaran 
dimana peserta didik berpasangan dan bergantian secara 
lisan mengiktisarkan bagian-bagian dari materi yang 
dipelajari.
21
 Menurut Istarani model pembelajaran 
Coopertive Script merupakan model pembelajaran 
dimana siswa bekerja berpasang-pasangan dan bergantian 
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Menurut Schank dan Abelson Cooperative Script 
adalah pembelajaran yang menggambarkan interaksi 
siswa seperti ilustrasi kehidupan sosial siswa dengan 




Model pembelajaran Cooperative Script adalah 
metode belajar yang mengarahkan peserta didik bekerja 
sama dalam kelompok dan secara lisan mengikhtisarkan 
bagian-bagian dari materi yang sedang dipelajari.
24
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model pembelajaran Cooperative 
Script adalah model pembelajaran yang menempatkan 
peserta didik belajar dalam kelompok dan secara 
bergantian memiliki tugas menjadi pembaca dan 
pendengar memaparkan materi yang sedang dipelajari. 
Slavin berpendapat Cooperative Script 
merupakan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan daya ingat siswa.
25
 Dalam keterampilan 
menyimak peserta didik harus mampu mengingat, 
memahami makna yang terkandung dari apa yang sudah 
di simak. Model pembelajaran Cooperative Script 
membuat peserta didik berperan aktif dalam proses 
pembelajaran, selain itu model Cooperative Script 
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2. Langkah – Langkah Model Cooperative Script 
Langkah – langkahnya sebagai berikut : 
a. Pendidik membagi peserta didik untuk 
berpasangan 
b. pendidik kemudian membagikan wacana atau 
materi  
c. Pendidik dan peserta didik menentukan siapa 
yang menjadi pembicara dan pendengar 
d. Pembicara membacakan ringkasannya 
selengkap mungkin, dengan memasukkan ide-
ide pokok dalam ringkasannya sementara 
dengan pendengar : 
 Menyimak atau menunjukkan ide – 
ide pokok yang kurang lengkap 
 Membantu mengingat dengan 
menghubungkan materi sebelumnya 
atau dengan materi lain 
e. Bertukar peran dimana pembicara menjadi 
pendengar dan sebaliknya 
f. Kesimpulan bersama –  sama pendidik dan 
peserta didik  
g. Penutup26 
 
3. Kelebihan Dan Kekurangan Model Cooperative Script  
a. Kelebihan  
1) Dapat menumbuhkan ide-ide atau 
gagasan baru, mengembangkan jiwa 
keberanian dalam menyampaikan hal-
hal yang diyakini benar 
2) Melatih pendengaran peserta didik 
3) Mengajarkan peserta didik untuk 
percaya kepada pendidik dan lebih 
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percaya lagi pada kemampuan sendiri 
, mencari informasi dari sumber lain 
dan belajar dari peserta didik yang 
lain 
4) Membantu peserta didik menerima 
perbedaan 
5) Memotivasi peserta didik yang 
kurang pandai agar mampu 
mengungkapkan pemikirannya 
6) Memudahkan peserta didik dalam 
diskusi dan interaksi sosial 
b. Kekurangan  
1) Ketakutan peserta didik untuk 
mengeluarkan ide  
2) Memerlukan lebih banyak waktu  





B. Keterampilan Menyimak  
1. Pengertian Keterampilan Menyimak  
Menurut Kamidjan dalam Siti menyimak adalah 
suatu proses dari mendengarkan lambang-lambang bahasa 
lisan dengan sungguh-sungguh dengan penuh perhatian, 
pemahaman, dan apresiatif yang dapat disertai dengan 




Menurut Tarigan menyimak adalah suatu proses 
kegiatan dari mendengarkan lambang-lambang lisan 
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta 
interprestasi untuk memperoleh suatu informasi, 
menangkap isi atau pesan, serta memahami makna 
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komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara 
melalui ujaran atau bahasa lisan.
29
 
Menurut Sabarti menyimak adalah proses 
mencangkup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, 
mengidentifikasi, menginterprestasi, menilai dan mereaksi 
atas maknya yang terkandung di dalamnya.
30
 
Menurut Soedjiatno menyimak adalah 
mendengarkan dengan baik-baik dengan penuh perhatian 
akan apa yang diucapkan seseorang ataupun orang lain 
sehingga mampu menangkap dan memahami makna 
pesan yang terkandung dalam bunyi.
31
 
Menyimak adalah suatu  keterampilan memahami 
bahasa lisan yang bersifat reseptif, yang berarti menyimak 
tidak hanya sekedar mendengarkan bunyi-bunyi bahasa 
melainkan sekaligus dapat memahami nya
32
.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menyimak adalah kegiatan 
mendengarkan bunyi bahasa yang disampaikan oleh 
pembicara dengan penuh perhatian dan dapat memahami 
makna yang di sampaikan. 
Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah 
Thaha ayat 114 
                      
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                    
 “Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-
Qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu, dan Katakanlah:“Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan” (Q.S Thaha[20]:114).  
  
 
Berdasarkan Al-Qur’an surah Thaha ayat 114 
dapat dipahami bahwa Allah menegaskan bahwa jangan 
tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur’an, agar apa yang 
telah kita baca dapat dipahami, dihafal dengan tenang. 
Menyimak tidak hanya sekedar mendengarkan tetapi 
dapat memahami makna dari suatu informasi. 
Berkaitan dengan pembelajaran bahwasanya 
pembelajaran menyimak lebih mengedepankan 
pencapaian tujuan pembelajaran yang meliputi aspek 
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Perkembangan peserta 
didik dalam pembelajarannya akan lebih meningkat 
karena pembelajaran menyimak ini dapat meningkatkan 
kemampuan konsentrasi peserta didik yang dapat 
diaplikasikan untuk kepentingan yang lain agar dapat 
memperoleh manfaat dengan baik dan efektif.
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2. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Menyimak  
Menurut Iskandarwassid dan Sunendar  
menyimak memiliki tujuan yang beraneka ragam di 
antaranya sebagai berikut : 
a. Menyimak untuk belajar yaitu menyimak 
dengan tujuan utama agar memperoleh 
pengetahuan dari bahan ujaran pembicara 
b. Menyimak untuk memperoleh keindahan 
audial, yaitu menyimak dengan penekanan 
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pada penikmatan terhadap sesuatu dari materi 
yang diperdengarkan 
c. Menyimak untuk mengevaluasi, yaitu 
menyimak dengan maksud agar dapat menilai 
apa yang sudah di simak 
d. Menyimak untuk mengapresiasi simakan, 
yaitu menyimak dengan maksud agar dapat 
menikmati serta menghargai apa yang di 
simak. 
e. Menyimak untuk mengomunikasikan ide-
idenya sendiri 
f. Menyimak untuk membedakan bunyi 
g. Menyimak untuk memecahkan masalah 
secara kreatif dan analisis 
h. Menyimak untuk menyakinkan, yaitu 
menyimak untuk menyakinkan dirinya 




Tujuan pembelajaran menyimak adalah untuk 
melatih siswa memahami bahasa lisan. Oleh sebab itu, 
pemilihan dan bahan pembelajaran menyimak harus 
disesuaikan dengan karakteristik siswa SD. Tujuan khusus 
pembelajaran menyimak di sekolah dasar yaitu sebagai 
berikut : 
a. Melatih peserta didik untuk menghargai orang 
lain 
Melalui pembelajaran menyimak 
siswa dapat menghargai seseorang yang 
sedabg berbicara dengannya untuk mendapat 
informasi dari orang tersebut.  
b. Melatih peserta didik displin  
Disiplin perlu ditumbuhkan sejak 
dini, melalui pembelajaran menyimak hal itu 
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dapat dilatih karena ketika meyimak 
memerlukan konsentrasi dengan 
mencurahkan segala pikiran, perasaan, 
pengetahuan, pengalaman agar mendapat 
hasil yang maksimal. 
c. Melatih peserta didik berpikir kritis 
Berpikir kritis dapat digunakan untuk 
memperoleh informasi baru bagi siapapun, 
demikian halnya dengan siswa. Informasi 
baru itu sangat dibutuhkan siswa terutama 
yang berhubungan dengan aktifitasnya 
sebagai pelajar. 
d. Melatih peserta didik meningkatkan daya 
nalar 
Dengan menyimak siswa dilatih 
untuk mengidentifikasi, mencocokan, 
menganalisis dan menyimpulkan hasil 
simakan berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamanya untuk meningkatkan daya 
nalarnya sehingga dapat mengembangkan 
kecakapan hidup yang telah dimiliki. 
e. Melatih peserta didik untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara 
Belajar berbahasa dimulai dengan 
menyimak. Melalui proses menyimak siswa 
dapat menguasai pengucapan fenom, 
kosakata, makna kata dan kalimat. Hal ini 
sangat membantu yang bersangkutan dalam 




3. Unsur-unsur Keterampilan Menyimak 
Unsur-unsur dasar menyimak adalah pembicara, 
penyimak, bahan simakan, dan bahasa lisan yang 
digunakan. 
a. Pembicara  
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Pembicara adalah orang yang menyampaikan 
pesan yang berupa informasi yang dibutuhkan 
oleh penyimak. 
b. Penyimak  
Penyimak adalah orang yang menerima 
pesan. Penyimak yang baik adalah penyimak 
yang dapat melakukan kegiatan menyimak 
dengan intensif. 
c. Bahan Simakan 
Bahan simakan adalah pesan yang 
disampaikan pembicara kepada penyimak. Bahan 
simakan merupakan unsur terpenting dalam 
komunikasi lisan, terutama dalam menyimak. 
d. Bahasa lisan  
Bahasa lisan merupakan tuturan yang 
disampaikan pembicara dan dapat diterima 
penyimak melalui alat pendengaran.
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4. Tahapan Keterampilan Menyimak  
Berikut adalah tahapan dari keterampilan menyimak 
yaitu : 
a. Tahap mendengar  
Dalam tahap ini berada dalam tahap 
Hearing yaitu tahap dimana kita mendengar 
segala sesuatu dari apa yang telah dibacakan 
oleh pembicara. Tahap ini merupakan tahap 
yang paling awal dari proses menyimak. 
b. Tahap memahami 
Setelah proses mendengarkan, isi atau 
makna dari pembicara perlu untuk dipahami 
dengan baik, tahap ini disebut dengan tahap 
Understanding. 
c. Tahap menginterprestasi 
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Sebagai penyimak yang baik, cermat 
dan teliti tidak akan merasa puas jika hanya 
mendengar namun ada keinginan untuk 
menafsirkan isi yang tersirat dalam ujaran. 
dalam tahap ini disebut dengan tahap 
interpreting. 
d. Tahap mengevaluasi 
Pada tahap ini dimulai dengan 
menilai atau mengevaluasi pendapat serta 
gagasan dari pembicara terkait dengan 
kelebihan atau kelemahan. 
e. Tahap menanggapi  
Sebagai peyimak dapat memahami 
dan menerima gagasan atau ide dari yang 
telah diungkapkan pembicara Tahap ini 




5. Jenis Menyimak  
Jenis-jenis menyimak dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia menurut Sutari sebagai berikut 
38
 : 
a. Menyimak ekstensif  
Menyimak ekstensif adalah sejenis 
kegiatan menyimak mengenali hal-hal yang 
lebih umum dan lebih bebas terhadap suatu 
ujaran. Penggunaan yang paling mendasar 
aialah untuk menyajikan kembali bahan 
simakan yang telah diketahui dalam suatu 
lingkungan dengan cara yang baru. 
b. Menyimak intensif 
Menyimak intensif adalah menyimak 
yang diarahkan pada suatu yang jauh lebih 
diawasi. Menyimak intensif lebih di arahkan 
pada kegiatan menyimak secara bebas dan 
lebih umum. 
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c. Menyimak sosial  
Menyimak sosial biasanya berlangsung dalam 
situasi sosial seperti tempat masyarakat sering 
bercakap-cakap mengenai hal-hal yang 
menarik perhatian sehingga semua orang 
mendengarkan satu sama lain. Menyimak 
sosial mencangkup dua hal yaitu perkataan 
menyimak secara sopan santun dan penuh 
perhatian dan mengerti peranan pembicara 
dan penyimak dalam proses komunikasi 
d. Menyimak sekunder  
Menyimak sekunder adalah sejenis kegiatan 
menyimak secara kebetulan dan secara 
ekstensif. Misalnya menyimak pada musik 
yang mengiringi tarian-tarian rakyat terdengar 
suara sayup-sayup sementara kita menulis 
surat pada teman di rumah atau menikmati 
musik sementara ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan tertentu disekolah. 
e. Menyimak ekstetik 
Menyimak esktetik disebut juga menyimak 
apresiatif. Menyimak estetik mencangkup dua 
hal yaitu yang pertama menyimak musik, 
puisi, membaca bersama,drama yang 
terdengar melalui rekaman. Kedua menyimak 
cerita, puisi, lakon ynag diceritakan oleh guru 
atau siswa. 
f. Menyimak kritis  
Siswa melakukuan menyimak secara kritis 
untuk memperoleh kebenaran suatu 
informasi. Dalam menyimak kritis ada 
beberapa hal yang dilakukan, pertama 
menyimak dengan berfikir. Melakukan 
aktifitas menyimak sambil memikirkan fakta-
fakta yang dari persoalan yang dibicarakan. 




Analisis merupakan kunci dari berfikir kritis. 
Dengan melakukan analisis maka penyimak 
akan dapat mengetahui apakah fakta-fakta 
yang diberikan oleh pembicara merupakan 
fakta yang benar. 
g. Menyimak konsentrasi  
Menyimak konsentrasi sering disebut study-
type listening atau menyimak jenis telaah. 
Kegiatan yang tercangkup dalam menyimak 
konsentrasi antara lain menyimak untuk 
mengikuti petunjuk, menyimak urutan ide, 
fakta penting. 
h. Menyimak kreatif  
Menyimak kreatif adalah jenis menyimak 
yang mengakibatkan dalam pembentukan 
atau rekonstruksi anak secara imajinatif 
kesenangan akan bunyi, visual, atau 
penglihatan, gerakan serta perasaan yang 
disarankan oleh suara atau ujaran yang 
didengarnya. 
i. Menyimak interogatif 
Menyimak interogatif merupakan menyimak 
intebsif yang menuntt lebih banyak 
konsentrasi dan seleksi, pemusatan perhatian 
dan pemilihan, karena penyimak harus 
mengajukan pertanyaan. 
j. Menyimak pasif  
Menyimak pasif adalah jenis kegiatan 
menyimak dalam penyerapan suatu bahasa 
tanpa upaya sadar yang bisa menandai upaya 
kita saat belajar dengan teliti, mengahafal luar 
kepala.  
k. Menyimak selektif  
Menyimak selektif saling melengkapi 
kegiatan menyimak pasif. Penyimak harus 




tersebut untuk menyeleksi dan menerima 
informasi atau kosakata baru yang dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  
6. Kemampuan Menyimak Peserta didik Sekolah Dasar 
Peserta didik khususnya untuk kelas tinggi yang 
berada dikelas lima dan enam memiliki kemampuan 
menyimak sebagai berikut : 
a. Menyimak secara kritis terhadap kekeliruan-
kekeliruan, kesalahan-kesalahan, propaganda-
propaganda, dan petunjuk-petunjuk yang salah 
b. Menyimak pada aneka ragam cerita, puisi, 
rima, kata-kata dan mendapat kesenangan 
dalam menemui tipe-tipe baru.
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7. Penilaian Keterampilan Menyimak  
Penilaian adalah proses pemberian nilai terhadap 
suatu objek tertentu. Keterampilan menyimak merupakan 
kemampuan dalam memahami pesan yang disampaikan 
melalui bahasa lisan baik secara langsung ataupun 
menggunakan perantara. Menyimak merupakan salah satu 
dari empat aspek keterampilan bahasa Indonesia. 
Pembelajaran menyimak dapat dikatakan baik apabila 
peserta didik dapat memahami informasi yang 
disampaikan secara lisan atau melalui rekaman.  
Sasaran utama dalam tes keterampilan menyimak 
adalah kemampuan peserta didik untuk memahami isi 
wacana yang dikomunikasikan secara lisan langsung oleh 
pembicara atau sekedar rekaman. Pemahaman dapat 
mengacu pada pemahaman secara umum seperti topik 
yang dibahas atau sekedar garis besar atau bagaian-bagian 
yang lebih terinci seperti pelaku, lokasi, waktu, dan 
beberapa aspek yang menjol.
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Tes keterampilan menyimak dapat berupa tes 
objektif dan tes  essay atau uraian bebas. Tes keterampilan 
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menyimak bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta 
didik dalam memahami informasi yang terkandung 
didalam wacana. Tehnik yang dapat digunakan dalam 
penilaian keterampilan menyimak antara lain: 
a. Tes keterampilan menyimak dengan memilih 
jawaban 
Tes keterampilan menyimak disini 
mengukur kemampuan menyimak peseta didik 
dengan cara memilih jawaban yang disediakan. 
Dalam tes jenis ini peserta didik memilih opsi 
jawaban tes objektif pilihan ganda terhadap 
pertanyaan yang diberikan. Dalam tes jenis ini 
peserta didik hanya dituntut menyimak dengan 
baik wacana yang disampaikan kemudian memilih 
soal-soal yang diajukan berkaitan dengan pesan 
yang tergantung dalam wacana. 
b. Tes keterampilan menyimak dengan mengontruksi 
jawaban  
Tes keterampilan menyimak dalam tes 
jenis yang kedua ini peserta didik tidak hanya 
dituntut untuk memilih jawaban benar dari 
sejumlah opsi yang telah disediakan, melainkan 
harus mengemukakan jawaban dengan 
mengkreasikan bahasa sendiri dengan informasi 
yang diperoleh dari wacana yang disimak. Jadi 
untuk mengerjakan tugas ini peserta didik dituntut 
untuk memahami wacana dan berdasarkan 
pemahamannya itu kemudian peserta didik 
mengerjakan tugas yang dimaksud.
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8. Indikator Keterampilan Menyimak  
Indikator penilaian keterampilan menyimak cerita 
dapat dilihat dari beberapa hal-hal yang menarik dari 
sebuah cerita. Menurut Nurgiyantoro hal-hal menarik dari 
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Dari hal tersebut dapat dituliskan indikator 
penilaian keterampilan menyimak cerita dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
a. Menentukan tema dari cerita yang telah disimak  
b. Menentukani alur dari cerita yang telah disimak 
c. Menentukan amanat yang terkadung dalam cerita 
yang telah disimak 
d. Memahami tokoh dan penokohan dari cerita yang 
telah disimak 
e. Menentukan latar cerita yang terdapat dalam 
cerita yang telah disimak. 
9. Kendala Keterampilan Menyimak  
Ada berbagai kendala yang menjadi kesulitan 
dalam keterampilan menyimak yaitu antara lain: 
a. Peserta didik kurang konsentrasi  
b. melamun 
c. sedang sakit 
d. memikirkan sesuatu 
e. peserta didik diajak bercakap dengan temannya 
f. gaduh 
g. tidak tertarik 
h. sulitnya menangkap isi  
i. suara yang kurang jelas  
j. mengantuk.43 
C. Pembelajaran Bahasa di SD/MI 
1. Bahasa Indonesia di SD/MI  
Secara sederhana bahasa dapat diartikan sebagai 
alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas dalam 
hati. Secara mendalam bahasa adalah alat untuk 
berinteraksi untuk menyampaikan pikiran, gagasan, 
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 Bahasa adalah sarana untuk 
mengekspresikan Bahasa adalah alat komunikasi antara 
anggota masyarakat yang berupa lambang bunyi yang 
dihasilkan dari alat ucap manusia. 
 Menurut Sumiati dalam Nurul Hidayah bahasa 
adalah ucapan pikiran dan perasaan seseorang yag teratur 
dan digunakan sebagai alat komunikasi oleh masyarakat 
pemakainnya.
45
 Dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah 
alat yang digunakan dalam berkomunikasi yang dapat 
digunakan untuk mengungkapkan perasaan. 
Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al 
Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 31  
                       
                  
 “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, 
seraya Berfirman, “ Sebutkan kepada-Ku nama semua 
(benda) ini, jika kamu yang benar!” (Q.S Al-Baqarah[2]:31) 
 
Ayat diatas menerangkan bahwa pertama kali Allah 
mengajarkan kepada Adam nama-nama keseluruhannya yaitu 
memampukan Adam mengenal segala nama, Allah 
menjadikan Adam memiliki pengetahuan atas nama-nama 
yang terkandung pada penciptaan Allah. Allah mengajarkan 
kepada Adam adalah Bahasa. Tanpa bahasa manusia tidak 
dapat mengkomunikasikan pengetahuannya kepada orang lain. 
Bahasa Indonesia merupakan materi ajar pada semua 
kelas di jenjang pendidikan dasar di SD/MI. Baik untuk kelas 
rendah yaitu kelas 1, 2, 3 ataupun dikelas tinggi yaitu kelas 4, 
5, dan 6. Artinya pembelajaran bahasa dan sastra merupakan 
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Keterampilan berbahasa Indonesia mencangkup 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
menulis dan keterampilan membaca. Keterampilan menyimak 
merupakan keterampilan paling awal yang dilakukan. 
Kegiatan menyimak dimulai dengan mendengarkan kemudian 
pada akhirnya mampu memahami apa yang telah disimak. 
Keterampilan menyimak penting untuk dikuasi oleh peserta 
didik. Karenanya peserta didik yang memiliki kemampuan 
menyimak yang baik dapat dengan mudah memahami mata 
pelajaran. 
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI  
Belajar bahasa Indonesia disekolah merupakan 
pokok dari proses pendidikan disekolah. Belajar 
merupakan alat utama dalam mencapai tujuan 
pembelajaran sebagai unsur dari pendidikan. berikut ini 
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI yang 
dinyatakan dalam Badan Standar Nasional Pendidikan 
adalah sebagai berikut: 
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai 
dengan etika yang berlaku baik secara lisan 
ataupun tulisan 
b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
Negara 
c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakan 
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan 
d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual serta 
kematangan emosional dan sosial 
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra intuk 
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti 
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serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa 
f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia 





Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia pada 
tingkat SD antara lain bertujuan agar peserta didik mampu 
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk dapat 
mengembangkan kepribadian,memperluas wawasan 




3. Prinsip-Prinsip bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia digunakan 
sebagai sarana untuk dapat mengembangkan kemampuan 
serta keterampilan menalar dengan menjadikan bahasa 
sebagai ilmu pengetauan dan pembelajaran dengan 
berbasis teks.
49
 Dalam penerapannya bahasa Indonesia 
memiliki prinsip-prinsip antara lain: 
a. Bahasa Indonesia dipandang sebagai teks, bukan 
hanya kumpulan kata atau kaidah kebahasaan  
b. Penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan 
bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan 
makna 
c. Bahasa bersifat fungsional yang artinya 
penggunaan bahasa yang tidak dapat dipisahkan 
dalam konteks, karena bentuk bahasa yang 
digunakan mencerminkan ide, sikap, nilai dan 
ideologi pemakai atau penggunanya 
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4. Nilai Penting Bahasa Indonesia di SD/MI 
Adapun nilai penting Bahasa Indonesia bagi 
peserta didik SD/MI adalah : 
a. sebagai alat yang digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
dengan lingkungan  
b. sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan 
intelektual anak 
c. sebagai dasar untuk mempelajari berbagai ilmu 
dan tingkatan pendidikan selanjutnya.
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5. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Dasar 
Peserta didik pada jenjang sekolah dasar memiliki 
usia rata-rata 6 – 12 tahun peserta didik pada usia ini 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan yang lain. 
Peserta didik berada pada tahap operasional konkrit, 
dimana pada tahap ini peserta didik dapat berfikir secara 
logis. Berikut ini merupakan karakteristik peserta didik 
sekolah dasar yaitu : 
a. Senang bermain  
Karakteristik ini menuntut pendidik untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang 
bermatan permainan. Pendidik hendaknya 
mengembangkan model pembelajaran yang 
serius tetapi santai. 
b. Senang bergerak 
Berbeda dengan orang dewasa yang dapat 
duduk berjam-jam sedangkan anak sekolah 
dasar dapat duduk dengan tenang paling lama 
sekitar 30 menit. Oleh karena itu pendidik 
hendaknya merancang model pembelajaran 
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yang memungkinkan anak berpindah atau 
bergerak. 
c. Senang bekerja dalam kelompok 
Dalam pergaulannya dengan kelompok 
sebaya anak belajar aspek-aspek penting 
dalam proses sosialisasi. Karakteristik ini 
membawa implikasi bahwa pendidik harus 
merancang model pembelajaran yang 
memungkinkan anak untuk bekerja atau 
belajar dalam kelompok. 
d. Senang merasakan atau melakukan sesuatu 
secara langsung 
Ditinjau dari teori perkembangan kognitik 
peserta didik sekolah dasar memasuki tahap 
operasional konkrit. Dari hal ini hendaknya 
pendidik merancang model pembelajaran 





D. Kerangka Berfikir  
Didalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat 
empat keterampilan bahasa yaitu keterampilan 
menyimak,keterampilan membaca, keterampilan 
berbicara,dan keterampilan menulis. Keterampilan menyimak 
memiliki peranan yang sangat penting didalam proses 
pembelajaran. Keterampilan menyimak sebagai aktivitas yang 
paling awal jika dilihat dari proses pemerolehan keterampilan 
bahasa. Dengan menyimak peserta didik dapat menguasai 
pengucapan fenom, kosakata, dan kalimat. Hal ini dapat 
membantu peserta didik dalam berbagai kegiatan seperti 
berbicara, membaca, dan menulis. Dengan ini segala 
informasi dapat kita ketahui dengan cara menyimak. 
Berdasarkan hasil pra penelitian dan wawancara yang 
dilakukan dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di MI 
Bustanul Ulum Sidorejo, terdapat masalah yakni belum 
                                                             




maksimalnya keterampilan menyimak pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia hal ini disebabkan kurangnya antusias dan 
fokus peserta didik, masih ada peserta didik yang sering ribut , 
keluar masuk kelas. Faktor lain ketidak sesuaian model 
pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Model pembelajaran yang diterapkan disekolah-
sekolah seharusnya dapat meningkatkan aktivitas dan 
penguasaan peserta didik dalam materi yang telah dipelajari 
dan dapat memberikan sebuah kontribusi yang berarti dalam 
hasil belajar peserta didik. 
Salah satu upaya yang didapat dilakukan untuk dapat 
mengatasi permasalahan diatas adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Script . Pada model 
Cooperative Script peserta didik akan dipasangkan dengan 
temannya dan akan berperan sebagai pembicara dan 
pendengar. Model ini merupakan salah satu dari model 
pembelajaran kooperatif yang memiliki ciri-ciri dan aktivitas 
yang memberdayakan kemampuan berpikir kritis dan 
khususnya untuk pembicara dan pendengar berlangsung, 
peserta didik menyusun kalimat yang baik untuk ditranfer 
pada pasangannya. 
Dengan adanya model pembelajaran Cooperative 
Script diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak peserta didik kelas V MI Bustanul Ulum Sidorejo, 










































































Model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script berpengaruh terhadap 






Hipotesis adalah dugaan sementara atas permasalahan 
penelitian. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir 
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis yang dapat diajukan 
dalam penelitian ini yaitu : 
H0 : Tidak Terdapat Pengaruh yang Signifikan 
Pada Penggunaan Model Pembelajaran 
kooperatif Tipe Cooperative Script terhadap  
Keterampilan Menyimak Peserta Didik Kelas 
V MI Bustanul Ulum Sidorejo. 
H1 : Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Pada 
Penggunaan   Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Cooperative Script Terhadap 
Keterampilan Menyimak Peserta Didik Kelas 
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